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makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster. 
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SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama 

yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY) dan Dr. I Gusti Komang 

Dana Arsana, SP., M.Si.  (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional. 

Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca 

Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan 

terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah 

Indonesia. 
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IDENTIFIKASI KEUNGGULAN KOMPARATIF KOMODITAS 

HORTIKULTURA DI SELURUH KABUPATEN/KOTA DI BALI 

  
Nyoman Ngurah Arya, I Ketut Mahaputra 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali 

arya_ngurah66yahoo.com  

k_mahaputra@yahoo.com 
 

 

ABSTRACT 

Vegetables and fruits are a source of income for some farmers in Bali. Various types of 

vegetables and fruits spread throughout the regencies in Bali, some of which are strategic 

and leading commodities of the Ministry of Agriculture. This study aims to analyze the 

comparative advantages of each type of vegetables and fruits in Bali. This study is a desk 

study, using time series data from the Central Bureau of Statistics 2010-2017. The data 

collected includes data on vegetable and fruits production in 2009 - 2016. The analysis is 

based on the average production of both types of commodities in 2009 – 2016 period. Data 

was analyzed by Location Quotient (LQ) method. The analysis showed that there are 14 

kinds of vegetable commodities cultivated by farmers in Bali. Yardlong beans, chili, and 

kangkong the most widespread, evenly distributed throughout the regencies in Bali. 
Tabanan Regency has the most vegetable commodities that have comparative advantages, 

which are as many as six types. There are two types of vegetables that are strategic 

commodities of the Ministry of Agriculture, including shallot and chili. Shallot has a 

comparative advantage (base) in Bangli Regency, while chilli as a base commodity in four 

regencies, namely: Buleleng, Karangasem, Klungkung, and Gianyar. The main fruits 

cultivated in Bali consist of 13 types, almost all of them spread throughout the regencies in 

Bali. Among the nine regencies in Bali, Klungkung Regency has the most fruits that have a 

comparative advantage (base), which is as many as nine types. 

 

Keywords: vegetable, fruits, Location quotient, comparative advantage 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian telah memberikan kontribusi terbesar kedua terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali setelah sektor Penyediaan Akomodasi & 

makan Minum (BPS Provinsi Bali, 2010-2017). Hal ini mencerminkan bahwa, sektor 

pertanian memiliki peranan yang cukup besar dalam perekonomian Provinsi Bali. 

Hortikultura, sebagai bagian dari sektor pertanian, menjadi lapangan usaha atau sumber 

pendapatan bagi sebagian petani di Bali dan memiliki nilai strategis dalam menopang 

perekonomian regional.   

Hingga saat ini Bali masih sebagai tujuan utama bagi wisatawan mancanegara dan 

domestik. Sektor pariwisata merupakan salah satu pasar yang menjanjikan bagi produk-

produk pertanian, khususnya hortikultura. Permintaan komoditas hortikultura terus 

meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, perkembangan sektor 

pariwisata, peningkatan pendapatan masyarakat, dan peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap manfaat gizi bagi kesehatan. Kondisi ini merupakan peluang yang sangat baik 
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untuk menentukan komoditas hortikultura unggulan di setiap kabupaten/kota di Bali. 

Setiyanto (2013), mendefinisikan komoditas ungulan sebagai komoditas yang sesuai 

dengan agroekosistem suatu wilayah dan memiliki daya saing secara regional, nasional 

maupun internasional. Penentuan komoditas yang memiliki keunggulan komparatif di 

suatu wilayah merupakan langkah yang berpijak pada pengembangan wilayah yang 

bersangkutan secara efisien (Hendayana, 2003). Saptana (2008) berpendapat bahwa, suatu 

komoditas memiliki keunggulan komparatif apabila memiliki kelayakan ekonomi. Menurut 

Aifien et al. (2012) suatu komoditas data disebut memiliki keungulan komparatif apabila 

hasil produksi suatu komoditas lebih besar daripada kebutuhan wilayahnya sendiri, 

sehingga sisanya (surpus) berpotensi diekspor ke daerah lain.  

Provinsi Bali terdiri atas sembilan kabupaten/kota. Berbagai jenis tanaman 

hortikultura tersebar di seluruh wilayah kabupaten/kota di Bali, beberapa di antaranya 

merupakan komoditas strategis dan unggulan Kementerian Pertanian. Oleh karenanya, 

dipandang perlu untuk mengidentifikasi keunggulan komparatif (basis) suatu komoditas di 

setiap kabupaten/kota, sehingga pengembangannya lebih terarah dan efisien.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Denpasar dan merupakan desk study, menggunakan data 

skunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali 2010 - 2017 dan 

BPS Pusat 2010 - 2017. Data yang dikumpulkan meliputi data produksi hortikultura, 

khususnya sayuran dan buah-buahan tahun 2009 – 2016. Studi ini difokuskan pada 

identifikasi keunggulan komparatif suatu wilayah berdasarkan jumlah produksi kedua 

kelompok komoditas tersebut. Penelitian ini untuk menganalisis keunggulan komparatif 

setiap komoditas sayuran dan buah-buahan di tingkat Provinsi Bali dan nasional.  

Data yang telah ditabulasi dianalisis dengan metode Location Quotient (LQ). 

Metode ini pada umumnya digunakan untuk menganalisis basis ekonomi suatu wilayah. 

Pada model ekonomi basis, perekonomian dibedakan menjadi dua, yakni sektor basis dan 

non basis. Sektor basis disebut juga sektor ekspor yang berpotensi dapat memacu 

perekonomian suatu wilayah (Setyowati, 2012). Menurut Hendayana (2003), metode LQ 

relevan digunakan untuk mengetahui keunggulan komparatif suatu komoditas di suatu 

wilayah. Dalam hal ini, komoditas yang memiliki keunggulan komparatif di suatu wilayah 

identik dengan komoditas tersebut basis pada wilayah yang bersangkutan.  

Terkait dengan penelitian penentuan keunggulan komparatif komoditas pertanian, 

metode LQ telah digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya: Hendayana 

(2003); Setyowati (2012); Kurniawan (2014); Bukit dan Sembiring (2013); Munibah dan 
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Mulyono (2016). Pada penelitian ini, metode LQ dilakukan dengan membandingkan 

pangsa relatif produksi komoditas i sayuran atau buah-buahan pada tingkat wilayah 

(kabupaten atau provinsi) terhadap produksi total sayuran atau buah-buahan pada tingkat 

wilayah (kabupaten atau provinsi dengan pangsa relatif produksi komoditas i sayuran atau 

buah-buahan pada tingkat provinsi atau nasional. Secara matematis, metode LQ 

diformulasikan sebagai berikut (Hendayana, 2003):  

          pi/pt 

LQ =           …………..………… (1)    

          Pi/Pt 

dimana, 

pi = rerata jumlah produksi komoditas i sayuran atau buah-buahan di tingkat wilayah 

(kabupaten atau provinsi Bali) 

pt = rerata jumlah produksi total sayuran atau buah-buahan di tingkat wilayah 

(kabupaten atau provinsi Bali) 

Pi = rerata jumlah produksi komoditas sayuran atau buah-buahan i di provinsi Bali atau 

nasional 

Pt = rerata jumlah produksi seluruh komoditas sayuran atau buah-buahan provinsi Bali 

atau nasional 

Terdapat tiga kriteria yang dihasilkan dengan metode LQ, yakni: 1) LQ > 1; 2) LQ 

= 1; dan 3) LQ < 1. Nilai LQ > 1 mencerminkan bahwa komoditas yang bersangkutan 

menjadi basis atau memiliki keunggulan komparatif, sehingga potensial untuk diekspor dan 

potensial sebagai pemacu perekonomian wilayah. Nilai LQ = 1 bermakna bahwa, 

komoditas yang bersangkutan bukan basis atau tidak memiliki keunggulan komparatif, 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan di dalam wilayahnya, sehingga kurang memiliki 

potensi untuk diekspor ke luar wilayah. Nilai LQ < 1, mengindikasikan bahwa, produksi 

komoditas yang bersangkutan non basis, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan di 

wilayah produsen, sehingga membutuhkan pasokan dari luar wilayah (impor).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Komoditas Sayuran 

Terdapat 14 jenis sayuran yang teredia pada BPS Provinsi Bali tahun 20010 – 2017. 

Jenis sayuran yang tersedia, meliputi: bawang merah, bawang putih, bawang daun, kentang, 

kubis, petsai, wortel, kacang panjang, cabai, tomat, terung, buncis, ketimun, dan kangkung.  

Hasil analisis dengan metode LQ (Tabel 1) menggambarkan bahwa, setiap 

kabupaten/kota memiliki komoditas basis yang berbeda. Bawang merah, bawang putih, dan 

kubis paling basis di Bangli; bawang daun dan tomat di Tabanan; kentang, wortel, dan 



Seminar Nasional 2018 
Universitas Udayana Bali, 20 April 2018 

 

190 

 
 

cabai di Buleleng; petsai dan terung di Klungkung; kacang panjang dan ketimun di 

Jembrana; buncis di Badung; dan kangkung di Gianyar Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

kondisi agroekosistem wilayah, sumber daya alam, ketersediaan dan kualitas sumber daya 

manusia, dan kebijakan pemerintah daerah setempat (Hendayana, 2003; Wicaksono, 2012). 

Tabel 1. Keragaan keunggulan komparatif komoditas sayuran di tingkat Provinsi Bali 

Komoditas

Jembrana Tabanan Badung Gianyar Klungkung Bangli Karangasem Buleleng Denpasar 

Bw. merah 0.23       0.02     0.26     0.03     0.01        2.28   0.19          0.27       -        

Bw. Putih -        0.25     -      -      -         4.67   0.76          0.78       -        

Bw. daun -        3.59     -      -      -         -     -            1.03       -        

Kentang -        1.55     0.15     0.23     -         0.37   -            6.51       -        

Kubis -        1.02     0.29     0.45     -         1.42   0.26          1.05       -        

Petsai -        1.19     0.03     0.34     1.28        0.17   1.11          0.35       0.99       

Wortel -        1.89     -      -      -         -     -            7.47       -        

Kc.panjang 3.19       0.77     0.98     1.23     1.10        0.06   2.26          0.29       0.01       

Cabai 0.42       0.37     0.85     1.15     1.25        0.58   1.41          1.77       0.00       

Tomat -        1.67     1.14     0.15     0.00        0.88   0.58          0.27       -        

Terong 5.12       0.49     1.44     0.66     5.24        0.11   0.64          1.38       -        

Buncis -        0.86     1.44     0.43     -         1.05   1.12          0.05       -        

Ketimun 4.35       2.41     0.96     1.22     1.24        -     0.71          0.06       -        

Kangkung 0.25       0.10     4.89     6.24     0.00        0.01   0.31          0.09       3.16       

Sumber: BPS Provinsi Bali 2010-2017 (dianalisis)

Kabupaten/kota dan nilai LQ

  

Komoditas yang memiliki nilai LQ > 1 mencerminkan bahwa, produksi komoditas 

tersebut lebih tinggi daripada kebutuhan di dalam wilayahnya sendiri, sehingga surplus 

produksinya berpotensi untuk diekspor ke kabupaten lainnya atau kemungkinan juga 

berpotensi untuk diekspor ke daerah lainnya di Indonesia. Hal ini juga mengindikasikan 

bahwa, komoditas-komoditas tersebut memiliki kinerja yang baik dan berpotensi memacu 

perekonomian wilayah setempat (Setyowati, 2012).  

Ditinjau dari sebarannya, cabai, kacang panjang, dan kangkung memiliki sebaran 

paling merata karena diusahakan di seluruh kabupaten/kota di Bali. Sedangkan, bawang 

daun dan wortel memiliki sebaran paling sempit, hanya diusahakan di kabupaten Tabanan 

dan Buleleng (Tabel 1). Sebaran pengusahaan suatu komoditas juga sangat dipengaruhi 

oleh bio-fisik lahan suatu wilayah, agroekosistem, kondisi sumber daya alam, ketersediaan 

dan kualitas sumberdaya nmanusia, sifat komoditas yang bersangkutan, ketersediaan 

modal, dll.  

Kabupaten Jembrana memiliki tiga jenis sayuran yang basis atau memiliki 

keunggulan komparatif yakni terung (LQ = 5,12), ketimun (LQ = 4,35), dan kacang 

panjang (LQ = 3,19). Nilai-nilai ini berarti bahwa, Kabupaten Jembrana berpotensi 

mengekspor ketiga komoditas tersebut ke wilayah/kabupaten lainnya yang non basis. 

Sebaliknya, Kabupaten Jembrana harus mengimpor 11 jenis sayuran yang tidak basis        

(LQ < 1) dari wilayah/kabupaten yang basis.   
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Kabupaten Tabanan memiliki enam komoditas yang basis (LQ > 1), yakni: bawang 

daun, ketimun, kentang, petsai, wortel, dan tomat. Artinya, hasil produksi dari masing-

masing jenis komoditas tersebut lebih besar dari kebutuhan Kabupaten Tabanan, sehingga 

memiliki potensi untuk mengekspor ke wilayah/kabupaten lainnya yang non basis. 

Terdapat tujuh jenis sayuran yang tidak basis di Kabupaten Tabanan, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhannya harus mendatangkan dari kabupaten/wilayah lain yang basis. 

Kabupaten Badung basis pada komoditas kangkung, buncis, terung, dan tomat, 

namun tidak basis pada 10 jenis sayuran.  Sehingga, walaupun berpotensi mengekspor 

kangkung, buncis, terung, dan tomat ke kabupaten lain, namun harus mengimpor 10 jenis 

sayuran yang tidak basis dari kabupaten/wilayah lain. Ditinjau dari nilai LQ-nya, kangkung 

dengan nilai LQ paling tinggi     (LQ = 4,89) merupakan komoditas yang paling potensial 

diekspor ke kabupaten lainnya. 

Terdapat empat jenis komoditas yang basis (LQ > 1) di Kabupaten Gianyar, meliputi: 

kangkung, kacang panjang, ketimun, dan cabai.  Keempat komoditas ini cukup potensial 

dipasok ke kabupaten lainnya yang tidak basis. Akan tetapi, Gianyar tidak basis pada 10 

jenis sayuran lainnya, seperti: bawang merah, bawang putih, bawang daun, kentang kubis, 

petsai, wortel, tomat, dan buncis. Kebutuhannya harus dipenuhi dengan cara mendatangkan 

dari wilayah lain yang basis. 

Terung merupakan komoditas yang paling basis di Kabupaten Klungkung (LQ = 

5,24). Komoditas lainnya yang basis, yakni: petsai, cabai, ketimun, dan kacang panjang. 

Terung memiliki potensi yang paling besar untuk diekspor ke wilayah lainnya. Nilai LQ 

yang relatif tinggi tersebut mencerminkan bahwa, produksi komoditas ini mengalami 

surplus yang relatif tinggi. Sebaliknya, Kabupaten Klungkung tidak basis pada sembilan 

jenis sayuran lainnya, sehingga untuk memenuhi kebutuhan di dalam wilayahnya harus 

didatangkan dari wilayah lain. Kabupaten Klungkung juga basis cabai                  (LQ = 

1,25) yang merupakan komoditas strategis Kementerian Pertanian. Nilai LQ tersebut 

menunjukkan bahwa, cabai tersebut berpotensi diekspor ke kabupaten lain yang 

membutuhkan (non basis). Kementerian Pertanian juga telah menetapkan Kabupaten 

Klungkung sebagai salah satu lokasi pelaksanaan Program Pengembangan Kawasan Cabai 

sejak tahun 2015. Ditinjau dari nilai LQ-nya, penetapan tersebut telah sesuai karena 

Kabupaten Klungkung memang memiliki keunggulan komparatif (basis) untuk cabai. 

Bawang putih dan bawang merah paling basis di Kabupaten Bangli, nilai LQ-nya 

masing-masing sebesar 4,67 dan 2,28. Kubis juga basis (LQ = 1,42).  Namun, tidak basis 

pada sembilan jenis sayuran lainnya. Kabupaten Bangli dikenal sebagai sentra produksi 

bawang merah sejak dahulu. Kementerian Pertanian juga menetapkan Kabupaten Bangli 



Seminar Nasional 2018 
Universitas Udayana Bali, 20 April 2018 

 

192 

 
 

sebagai lokasi pelaksanaan Program Pengembangan Kawasan Bawang Merah sejak tahun 

2015. Penetapan tersebut sesuai dengan hasil analisis dengan metode LQ ini, yang 

mencerminkan Kabupaten Bangli memang paling basis atau memiliki keunggulan 

komparatif bawang merah paling tinggi di Bali. Sebagian besar produksi bawang merah di 

Bali berasal dari Kabupaten Bangli (BPS Provinsi Bali, 2017). 

Komoditas yang basis di Kabupaten Karangasem, antara lain: kacang panjang ( LQ 

= 2,26 ), cabai ( LQ = 1,41 ), buncis ( LQ = 1,12 ), dan petsai ( LQ = 1,11 ).  Namun, 

terdapat 10 jenis sayuran yang tidak basis. Kesepuluh komoditas ini harus diimpor dari 

kabupaten lain yang basis, sehingga kebutuhannya dapat dipenuhi.  

 Keunggulan komparatif wortel dan kentang paling tinggi di Kabupaten Buleleng, 

dengan nilai LQ masing-masing sebesar 7,47 dan 6,51. Komoditas basis lainnya adalah 

cabai (LQ = 1,77) dan terung (LQ = 1,38). Namun, non basis pada delapan jenis sayuran 

lainnya. Ditinjau dari nilai LQ-nya, wortel dan kentang memiliki potensi yang sangat tinggi 

untuk diekspor dan juga berpotensi sebagai pemacu pergerakan perekonomian di sentra 

produksinya. Cabai dan terung juga memiliki potrensi yang cukup besar untuk memenuhi 

kebutuhan daerah yang non basis.  

 Kota Denpasar sebagai penghasil kangkung terbesar ketiga di Bali, yang 

ditunjukkan oleh nilai LQ-nya (LQ = 3,16) terbesar ketiga setelah Kabupaten Gianyar dan 

Badung. Secara umum, di Kota Denpasar terdapat empat jenis sayuran yang dibudidayakan 

petani, yakni: kangkung, petsai, kacang panjang, dan cabai. Namun, hanya kangkung yang 

menjadi basis, tiga komoditas lainnya non basis (LQ < 1).   

 Ditinjau dari keunggulan komparatifnya di tingkat nasional, terdapat lima 

komoditas yang memiliki nilai LQ > 1, yakni petsai, buncis, tomat, kubis, kangkung, dan 

cabai (Tabel 2). Hal ini mencerminkan bahwa kelima komoditas tersebut sebagai 

komoditas unggulan di Bali dan potensial dikembangkan sebagai pemacu pergerakan 

perekonomian Provinsi Bali.  

Tabel 2. Keragaan keunggulan komparatif komoditas sayuran di tingkat nasional 

Komoditas   Nilai LQ  

Bawang merah  0,54 

Bawang putih  0,92 

Bawang daun  0,15 

Cabai  1,22 

Kentang  0,14 

Kubis  1,55 

Petsai  2,63 

Tomat  1,61 

Wortel  0,45 

Kacang panjang  0,63 

Terung  0,12 
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Buncis  1,82 

Ketimun  0,89 

Kangkung 1,26 

Sumber: BPS 2010 – 2017 (dianalisis) 

Kelima jenis sayuan tersebut juga berpotensi untuk diekspor ke luar wilayah Bali. 

Cabai, sebagai komoditas strategis yang ditetapkan Kementerian Pertanian memiliki basis 

atau keunggulan komparatif di tingkat nasional. Komoditas ini penting untuk terus 

dikembangkan sebagai salah satu penggerak perekonomian di Bali. Terkait dengan 

pengembangan cabai, Kementerian Pertanian sedang menerapkan program Upaya Khusus 

(UPSUS). Diharapkan melalui program ini usahatani cabai semakin berkembang sehingga 

dapat mengembangkan perekonomian wilayah Bali dan harganya menjadi stabil, sehingga 

tidak memicu inflasi. Di Bali, cabai memiliki basis di empat kabupaten. 

Berbeda halnya dengan bawang merah yang juga telah ditetapkan sebagai komoditas 

strategis, belum memiliki keunggulan komparatif (LQ < 1) di tingkat nasional, hanya 

mampu memenuhi sebagian kebutuhan di Bali, sedangkan sebagian lagi harus didatangkan 

dari daerah lain.  Komoditas ini hanya basis di Kabupaten Bangli, khususnya Kecamatan 

Kintamani sebagai sentra produksinya, sedangkan di delapan kabupaten/kota lainnya 

termasuk kategori non basis.  Komoditas ini, di sentra produksinya telah dibudidayakan 

sejak lama dan ditanam hampir sepanjang setahun namun luas panen dan produktivitasnya 

antar musim tanam tidak sama. Luas panen dan produktivitas paling tinggi terjadi pada 

musim tanam Juni/Juni (Arya, et al., 2017). Kondisi ini menyebabkan ketersediaan dan 

harganya berfluktuasi. Penerapan suatu inovasi teknologi yang tepat dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan produksinya, terutama di luar musim tanam Juni/Juli agar 

produksinya antarmusim tanam lebih stabil dan harganya pun relatif tidak berfluktuasi.  

Bawang merah pernah diusahakan secara berkesinambungan oleh sebagian petani di 

seluruh kabupaten di Bali pada tahun 1970-an hingga 1980-an. Biasanya ditanam di lahan 

sawah setelah panen padi. Hingga saat ini, dalam pembudidayaannya membutuhkan biaya 

yang relatif tinggi, karena kebutuhan benih umbinya bisa mencapai 1,5 t/ha (Setiawati et 

al., 2007). Selain itu, jenis hama dan penyakitnya banyak dan serangannya dapat 

menimbulkan gagal panen (Mekasan et al., 2014; Thamrin et al., 2003). Tanaman bawang 

merah membutuhkan air yang relatif banyak selama pertumbuhan dan perkembangannya, 

namun ketersediaan air irigasi semakin terbatas. Permasalahan tersebut diduga 

berkontribusi terhadap semakin menurunnya luas panen bawang merah di Bali.  

Kementerian Pertanian juga telah melakukan program UPSUS untuk bawang merah. 

Pemerintah, melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian juga berupaya 

mengkaji dan mengembangkan penggunaan benih dari biji dalam usahatani bawang merah. 
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Tujuannya untuk menurunkan biaya produksi usahatani dan meningkatkan produksi 

bawang merah. Selain itu, dibutuhkan inovasi teknologi budidaya yang murah, efektif, 

sesuai dengan agroekosistem, dan mudah dterapkan petani. Diharapkan, melalui program 

ini usahatani bawang merah berkembang di Bali dan menjadi basis atau memiliki 

keunggulan komparatif di tingkat nasional, sehingga memiliki potensi untuk diekspor ke 

daerah lain di Indonesia  dan ke manca negara, serta memiliki potensi yang tinggi untuk 

menggerakkan perekonomian di Bali khususnya dan di Indonesia pada umumnya.  

B. Komoditas Buah-buahan 

Data yang tersedia pada BPS Provinsi Bali 2010 – 2017 menunjukkan bahwa, terdapat 

14 jenis buah-buahan yang diinventarisasi, meliputi: alpukat, mangga, rambutan, nangka, 

durian, jeruk, pisang, papaya, salak, nenas, sawo, jambu biji, semangka, dan melon. Secara 

umum, seluruh komoditas tersebut tersebar di seluruh kabupaten/kota di Bali. Seperti 

halnya pada komoditas sayuran, basis buah-buahan di masing-masing kabupaten/kota juga 

berbeda-beda. Hasil analisis menunjukkan bahwa, melon dan semangka paling basis di 

Jembrana; durian di Tabanan, nangka di Badung; papaya dan jeruk di Gianyar; jambu biji, 

nenas, dan sawo di Klungkung; salak di Karangasem; sedangkan rambutan dan mangga 

paling basis di Buleleng (Tabel 3).  

Tabel 3. Keragaan keunggulan komparatif komoditas buah-buahan di tingkat Provinsi 

Bali 

Komoditas

Jembrana Tabanan Badung Gianyar Klungkung Bangli Karangasem Buleleng Denpasar 

Alpukat 0.04       0.57     1.77     2.26     2.13        0.42   1.19          1.84       0.02       

Mangga 0.93       0.23     0.35     0.48     2.25        0.09   1.26          3.71       0.16       

Rambutan 1.24       1.16     0.32     0.80     0.98        0.05   0.23          4.71       0.01       

Nangka 0.06       0.44     5.72     0.57     0.43        0.25   1.74          0.45       0.01       

Jeruk 0.06       0.09     0.46     1.69     0.05        1.65   0.02          0.27       0.00       

Durian 0.51       4.92     2.54     1.99     1.45        0.22   0.90          1.56       0.00       

Jambu biji 0.33       0.75     1.61     3.87     5.16        0.28   1.61          0.63       0.24       

Semangka 5.97       2.11     2.47     1.22     0.53        -     0.02          0.14       0.83       

Melon 6.42       -      0.86     3.68     4.34        -     0.33          0.94       2.94       

Sawo 0.50       1.72     1.05     0.71     3.69        0.03   2.98          1.71       0.02       

Pepaya 0.33       1.51     0.88     3.33     2.75        0.45   1.29          1.20       0.17       

Pisang 1.55       1.41     0.64     0.72     1.41        1.04   0.52          0.84       0.02       

Nenas 2.90       0.87     0.81     0.91     4.56        0.48   1.97          0.13       0.05       

Salak 0.01       0.20     0.02     0.05     0.07        0.15   5.90          0.05       -        

Sumber: BPS Provinsi Bali 2010-2017 (dianalisis)

Kebupaten/kota dan nilai LQ

 Kabupaten Jembrana basis pada melon, semangka, nenas, pisang, dan rambutan. 

(LQ > 1). Nilai ini mencerminkan bahwa, Kabupaten Jembrana memiliki potensi untuk 

mengekspor atau memasok kelima jenis komoditas tersebut ke kabupaten/kota lainnya di 

Bali. Namun, terdapat sembilan jenis buah-buahan yang tidak basis di (LQ < 1), sehingga 

kebutuhannya harus dipenuhi dari kabupaten lain yang basis sembilan komoditas tersebut. 
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Hal yang sama juga terjadi pada kabupaten lainnya bergantung pada basis-tidaknya suatu 

komoditas di masing-masing kabupaten. 

Melon dan semangka biasanya ditanam pada musim kemarau, setelah panen padi. 

Pembudidayaannya pada umumnya bukan dilakukan oleh petani pemilik lahan yang 

bersangkutan, tetapi oleh orang lain melalui kerjasama kontrak lahan selama satu musim 

tanam. Biaya proses produksinya relatif tinggi, Petani tidak mampu melakukannya karena 

keterbatasan modal.  

Kabupaten Tabanan memiliki keunggulan komparatif pada enam jenis buah-buahan, 

antara lain: durian, semangka, sawo, papaya, pisang, dan rambutan. Namun, terdapat 

delapan jenis buah-buahan non basis. Durian memiliki keunggulan komparatif paling tinggi 

atau paling basis, dengan nilai LQ sebesar 4,92. Komoditas ini memiliki potensi paling 

tinggi untuk diekspor ke kabupaten lainnya di Bali. Dapat juga dinyatakan bahwa, 

dibandingkan dengan lima komoditas basis lainnya, durian memiliki potensi yang paling 

tinggi dapat memacu perkembangan perekonomian di Kabupaten Badung, terutama di 

sentra produksinya.  

Nangka merupakan jenis buah-buahan yang paling basis di Kabupaten Badung di 

antara 14 komoditas yang ada. Nilai LQ-nya sebesar 5,72. Jenis buah-buahan basis lainnya, 

adalah: durian, semangka, alpukat, dan jambu biji. Komoditas yang tidak basis sebanyak 

delapan jenis, sehingga untuk memenuhi kebutuhan di wilayahnya harus mendatangkan 

atau mengimpor dari kabupaten lainnya yang basis.  

Kabupaten Gianyar memiliki tujuh jenis buah-buahan basis. Jambu biji sebagai 

komoditas paling basis di Gianyar, dengan LQ = 3,87. Komoditas basis lainnya, meliputi: 

melon, papaya, alpukat, durian, jeruk, dan semangka (LQ > 1). Jambu biji dengan nilai LQ 

yang paling tinggi memiliki potensi yang paling besar untuk diekspor ke kabupaten lainnya 

yang tidak basis. Tetapi, terdapat tujuh jenis buah-buahan yang tidak basis, karena nilai LQ 

< 1.  

Dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Bali, Kabupaten Klungkung memiliki 

keunggulan komparatif untuk jambu biji paling tinggi. Nilai LQ-nya sebesar 5,16. 

Kabupaten Klungkung juga memiliki delapan jenis buah-buahan lainnya yang basis, yakni: 

nenas, melon, sawo, papaya, mangga, alpukat, durian dan pisang. Dengan demikian, di 

antara kabupaten/kota yang ada di Bali, Kabupaten Klungkung paling banyak memiliki 

jenis buah-buahan yang basis. Hal ini juga mengindikasikan bahwa, ditinjau dari jenisnya, 

Kabupaten Klungkung memiliki potensi yang paling tinggi untuk memasok beraneka jenis 

buah-buahan ke kabupaten/kota lainnya di Bali.  
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Kabupaten Bangli hanya memiliki satu jenis buah-buahan yang basis, yaitu jeruk, 

dengan nilai LQ sebesar 1,65 (LQ > 1). Hal ini menggambarkan bahwa, Kabupaten Bangli 

harus mengimpor berbagai jenis buah-buahan dari kabupaten/ wilayah lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan di wilayahnya. Jeruk sebagai komoditas unggulan Kabupaten Bangli 

dan nasional. Kementerian Pertanian juga telah menetapkan Kabupaten Bangli sebagai 

salah satu lokasi program Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura (jeruk). 

Melalui program ini diharapkan komoditas ini semakin berkembang sesuai dengan 

agroekosistem yang ada dan berproduksi dengan optimal, sehingga keunggulan 

komparatifnya semakin tinggi. Dengan demikian, potensi untuk diekspor dan potensi 

sebagai pemacu perekonomian wilayah semakin meningkat.  

Kabupaten Karangasem telah dikenal sejak dahulu sebagai penghasil buah salak 

terbesar di Bali. Nilai LQ komoditas ini sebesar 5,90. Jenis buah-buahan basis lainnya, 

meliputi: sawo, nenas, nangka, jambu biji, pepaya, manga, dan alpukat. Kabupaten 

Karangasem sebagai pemasok terbesar buah salak ke kabupaten/kota lainnya di Bali, 

bahkan mungkin juga ke luar Bali. Namun, kabupaten ini harus mengimpor enam jenis 

buah-buahan yang non basis dari kabupaten/wilayah lain yang basis. Kabupaten 

Karangasem dikenal sebagai sentra produksi salak di Bali. Komoditas ini telah 

dibudidayakan oleh petani setempat sejak puluhan tahun yang lalu dan sebagai pemacu 

perkembangan perekonomian di Kabupaten Karangasem.  Hingga saat ini terdapat dua 

varietas salak di Bali, yakni salak Bali dan salak Gula Pasir. Kedua varietas ini basis di 

Kabupaten Karangasem. Kedua varietas salak ini dapat dinyatakan sebagai komoditas 

spesifik lokasi karena hanya dapat berproduksi dengan kualitas buah yang baik di 

Kabupaten Karangasem, khususnya di Kecamatan Bebandem dan Selat.  

Rambutan dan mangga paling basis di Kabupaten Buleleng, dengan nilai LQ masing-

masing 4,71 dan 3,71 (LQ > 1). Kabupaten Buleleng telah mampu memasok kedua 

komoditas tersebut ke kabupaten atau wilayah lainnya yang tidak basis karena produksinya 

surplus. Khusus untuk rambutan, selain dipasok ke kabupaten/kota lainnya di Bali juga 

telah diperdagangkan ke luar Bali. Kedua jenis buah-buahan tersebut telah berkontribusi 

cukup besar terhadap perkembangan perekonomian di Kabupaten Buleleng. Jenis buah-

buahan basis lainnya, yakni: alpukat, sawo, durian, dan pepaya.  

Analisis LQ juga dilakukan terhadap keunggulan komparatif buah-buahan di tingkat 

nasional. Berdasarkan analisis LQ diketahui bahwa jeruk, nangka, salak, semangka, dan 

sawo memiliki keunggulan komparatif atau termasuk kategori basis (Tabel 4). Hal ini 

mengindikasikan bahwa, kelima komoditas tersebut memiliki potensi untuk diekspor ke 

luar wilayah Bali.  
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Jeruk memiliki nilai LQ paling tinggi (2,26) diikuti oleh nangka di urutan kedua 

dengan nilai LQ sebesar 2,11. Nilai ini mencerminkan bahwa, jeruk memiliki potensi 

keunggulan komparatif yang paling tinggi. Jeruk merupakan salah satu komoditas yang 

telah ditetapkan sebagai komoditas unggulan nasional. Kementerian Pertanian juga telah 

menetapkan komoditas ini ke dalam program Pengembangan Kawasan Agribisnis 

Hortikultura, seperti halnya bawang merah dan cabai. Program tersebut, untuk di Bali 

berlokasi di Kabupaten Bangli, Gianyar, dan Buleleng. Tujuan program tersebut adalah 

untuk meningkatkan produktivitas dan produksi, meningkatkan pendapatan petani, dan 

memacu pergerakan perekonomian.  
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Tabel 4. Keragaan keunggulan komparatif buah-buahan di tingkat nasional 

Komoditas   Nilai LQ  

 Alpukat  0,25 

 Mangga  0,76 

 Rambutan  0,73 

 Nangka  2,11 

 Durian  0,58 

 Jeruk  2,26 

 Pisang  1,02 

 Pepaya  0,36 

 Salak  1,49 

 Nenas  0,01 

 Sawo  1,19 

 Jambu biji  0,29 

 Semangka  1,34 

 Melon  0,21 

Sumber: BPS 2010 – 2017 (dianalisis) 

Kabupaten Buleleng, pada tahun 1970-an hingga pertengahan 1980-an dikenal 

sebagai basis jeruk keprok Tejakula. Intensitas serangan penyakit CVPD yang sangat tinggi 

menyebabkan komoditas ini selama puluhan tahun tidak lagi dibudidayakan oleh petani di 

Kabupaten Buleleng. Pada masanya, komoditas ini bernilai ekonomis sangat tinggi dan 

menjadi sumber penghasilan utama sebagian masyarakat di Buleleng serta sangat berperan 

dalam membangun perekonomian wilayah. Pemerintah melalui Kementerian Pertanian 

sejak sekitar tahun 2012 telah mengembangkan kembali jeruk keprok Tejakula di 

Kabupaten Buleleng, kususnya di Kecamatan Gerokgak. Diharapkan, melalui program 

pengembangan tersebut Kabupaten Buleleng kembali menjadi salah satu basis jeruk yang 

mampu memacu perekonomian wilayah setempat khususnya dan Provinsi Bali pada 

umumnya.   

Salak juga memiliki keunggulan komparatif di tingkat nasional, yang ditunjukkan 

oleh nilai LQ-nya sebesar 1,49. Nilai ini mengindikasikan bahwa komoditas ini memiliki 

potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai komoditas ekspor. Komoditas ini 

merupakan unggulan Kabupaten Karangasem. Hingga saat ini Bali memiliki dua varietas 

salak, yakni salak Bali yang terdiri atas beberapa kultivar dan salak Gula Pasir. Sifat yang 

membedakan kedua varietas tersebut adalah daging buah salak Gula Pasir berwarna putih 

bersih, sedangkan salak Bali berwarna putih kekuning-kuningan. Salak Gula Pasir 
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memiliki rasa yang manis hampir tanpa rasa asam dan sepat, bahkan buah yang masih muda 

sudah manis (Rai et al., 2010). Bank Indonesia (2004) dalam Rai et al. (2010) menyatakan 

bahwa, keunggulan sifat yang dimiliki salak gula pasir sesuai dengan preferensi konsumen, 

sehingga sangat potensial untuk diekspor. Terkait dengan peningkatan basis atau 

keunggulan komparatif yang dimiliki salak Gula Pasir, Kementerian Pertanian melalui 

Badan Litbang Pertanian telah mencanangkan pengembangan salak Gula Pasir yang 

diawali dengan program perbenihan sejak tahun 2017.   

Salak Bali dan salak Gula Pasir telah dibudidayakan di Kabupaten Karangasem sejak 

dahulu, khususnya Kecamatan Bebandem dan Selat yang merupakan lahan kering dataran 

medium. Musim panen salak Bali dan salak Gula Pasir hingga saat ini maksimum dua kali 

setahun. Panen raya pada bulan Januari-Februari dan panen gadu pada bulan Juli-Agustus 

(Rai et al., 2010). Salak Gula Pasir secara alami berbunga minimal empat kali setahun 

(Sukewijaya et al., 2009), sehingga   potensial berproduksi lebih dari dua kali setahun. Rai 

et al. (2010) mengungkapkan bahwa, kegagalan salak Gula Pasir berbuah di luar musim 

disebabkan kandungan air internal tanaman rendah.  

Perbaikan atau penyempurnaan teknologi existing atau penerapan inovasi teknologi 

penting dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kedua varietas salak di Bali tersebut, 

sehingga keunggulan komparatifnya atau basisnya semakin meningkat. Rai et al. (2014) 

menyebutkan bahwa, irigasi tetes dapat diterapkan agar salak Gula Pasir di lahan kering 

dapat berproduksi di luar musim. Adijaya dan Rai Yasa (2015) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat meningkatkan 

produktivitas salak Gula Pasir.  

Apabila dicermati, dengan membandingkan antara Tabel 1 dengan Tabel 2, terdapat 

hal yang cukup menarik.  Beberapa komoditas pada Tabel 1 memiliki nilai LQ yang relatif 

tinggi (LQ > 1) yang mencerminkan komoditas tersebut basis (unggul), namun pada Tabel 

2 nilai LQ-nya rendah (LQ < 1) yang mengindikasikan komoditas tersebut tidak basis. 

Misalnya, terung pada Tabel 1 memiliki nilai LQ yang relatif tinggi (LQ > 1), namun pada 

Tabel 2 nilai LQ-nya rendah (LQ < 1). Demikian juga halnya dengan nilai LQ beberapa 

komoditas antara Tabel 3 dengan Tabel 4. Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya secara 

matematis, metode LQ merupakan pembagian antar share atau pangsa relatif (Hendayana, 

2003). Pada contoh kasus di atas dapat dijelaskan bahwa, pada Tabel 1 pangsa relatif 

produksi terung di Klungkung terhadap pangsa relatif total produksi sayuran di Klungkung 

lebih besar daripada pangsa relatif produksi terung di Provinsi Bali terhadap total produksi 

sayuran di Provinsi Bali. Sedangkan pada Tabel 2, pangsa relatif produksi terung di 

Provinsi Bali terhadap pangsa relatif total produksi sayuran di Provinsi Bali lebih kecil 
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daripada pangsa relatif produksi terungdi tingkat nasional terhadap total produksi sayuran 

di tingkat nasional. Hal ini menggambarkan bahwa, suatu komoditas yang memiliki 

keunggulan komparatif (basis) di suatu daerah (kabupaten atau provinsi) belum tentu 

memiliki keunggulan komparatif di tingkat yang lebih luas (provinsi atau nasional).  

 

C. Sebaran Komoditas Sayuran dan Buah-buahan 

Data sebaran komoditas yeng memiliki poteni keunggulan komparatif menurut 

wilayah/kabupaten penting diketahui, sebagai dasar pemetaan/pengembangan komoditas 

yang bersangkutan. Ditinjau dari sebarannya menurut wilayah, Kabupaten Tabanan 

memiliki jenis sayuran paling banyak yaitu sebanyak 6 jenis, sedangkan Kota Denpasar 

paling sedikit, hanya satu jenis sayuran, yakni: kangkung (Tabel 5). 

Tabel 5. Sebaran komoditas sayuran dan buah-buahan yang memiliki keunggulan 

komparatif menurut kabupaten/kota di Bali 

Kabupaten/  

kota

Jembrana 3 jenis: Terung, ketimun, dan

kacang panjang

5 jenis: Melon, semangka, nenas,

pisang, dan rambutan

Tabanan 6 jenis: Bawang daun, ketimun,

wortel, tomat, kentang,

dan petsai

6 jenis: Durian, semangka, sawo,

pepaya, pisang, dan rambutan

Badung 4 jenis: Kangkung, buncis, terung,

dan tomat

5 jenis: Nangka, durian, semangka,

alpukat, dan jambu biji

Gianyar 4 jenis: Kangkung, kacang

panjang, ketimun, dan

cabai

7 jenis: Jambu biji, melon, pepaya,

alpukat, durian, jeruk, dan

semangka

Klungkung 5 jenis: Terung, petsai, cabai,

ketimun, dan kacang

panjang

9 jenis: Jambu biji, nenas, melon,

sawo, pepaya, mangga,

alpukat, durian, dan pisang

Bangli 3 jenis: Bawang putih, bawang

merah, dan kubis

1 jenis: Jeruk

Karangasem 4 jenis: Kacang panjang, cabai,

buncis, dan petsai

8 jenis: Salak, sawo, nenas, nangka,

jambu biji, pepaya, mangga,

dan alpukat

Buleleng 4 jenis: Wortel, kentang, cabai,

dan terung

6 jenis: Rambutan, mangga, alpukat,

sawo, durian, dan pepaya

Denpasar 1 jenis: Kangkung 1 jenis: Melon

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2010-2017 (diolah)

Sayuran Buah-buahan

 

Kabupaten Tabanan, selain dikenal sebagai lumbung berasnya Bali juga diketahui 

sebagai penghasil dan pemasok sayuran terbesar di Bali, terutama Kecamatan Baturiti yang 

berlokasi di dataran tinggi, lahan kering beriklim basah. Agroekosistem seperti ini pada 

umumnya cocok untuk mengembangkan hortikultura, khususnya komoditas sayuran. Kota 

Denpasar merupakan dataran rendah beriklim kering. Kota Denpasar juga sebagai pusat 

pemerintahan Pemerintah Kota Denpasar dan Pemerintahan Prvinsi Bali. Lahan 

pertaniannya relatif sempit, sebagian besar merupakan lahan sawah dengan komoditas 
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dominan padi. Beberapa jenis sayuran di Kota Denpasar, selain ditanam di sebagian lahan 

sawah pada musim kemarau, juga dibudidayakan di lahan-lahan tidur sebagian besar 

dilakukan oleh petani urban (periurban). Kota Denpasar sebagai pasar yang sangat 

potensial bagi kabupaten Tabanan dan kapupaten lainnya di Bali yang memiliki komoditas 

sayuran basis selain kangkung.  

Kabupaten di Bali yang paling banyak mempunyai jenis buah-buahan yang memiliki 

keunggulan komparatif adalah Kabupaten Klungkung. Terdapat sembilan jenis buah-

buahan basis di wilayah Kabupaten Klungkung (Tabel 5). Seperti halnya pada komoditas 

sayuran, Kota Denpasar juga hanya memiliki satu jenis komoditas buah-buahan, yaitu 

melon. Sebagai daerah yang memiliki jenis buah-buahan basis paling banyak di Bali 

mencerminkan bahwa, Kabupaten Klungkung berpotensi sebagai pemasok bagi daerah 

atau kabupaten yang tidak basis komoditas tersebut. Kota Denpasar yang hanya memiliki 

satu jenis buah-buahan basis, merupakan pasar yang potensial bagi daerah/kabupaten yang 

basis jenis buah-buahan selain melon.  

 

KESIMPULAN 

Komoditas sayuran yang biasa dibudiddayakan petani di Bali sebanyak 14 jenis. 

Kacang panjang, cabai, dan kangkung sebarannya paling luas, merata di seluruh 

kabupaten/kota di Bali. Wortel dan bawang daun sebarannya paling sempit, hanya di dua 

kabupaten, yakni Buleleng dan Tabanan. Kabupaten Tabanan memiliki komoditas sayuran 

basis paling banyak (6 jenis) di Bali, yakni:  bawang daun, ketimun, wortel, tomat, kentang, 

dan petsai. Terdapat dua jenis sayuran yang merupakan komoditas strategis Kementerian 

Pertanian, antara lain bawang merah dan cabai. Bawang merah memiliki keunggulan 

komparatif (basis) di Kabupaten Bangli, sedangkan cabai sebagai komoditas basis di empat 

kabupaten, yakni: Kabupaten Buleleng, Karangasem, Klungkung, dan Gianyar.  

Buah-buahan yang dominan berkembang di Bali terdiri atas 13 jenis, hampir 

seluruhnya tersebar di seluruh kabupaten/kota di Bali. Di antara sembilan kabupaten/kota 

yang ada di Bali, Kabupaten Klungkung paling banyak memiliki jenis buah-buahan yang 

mempunyai keunggulan komparatif (basis), yaitu sebanyak sembilan jenis. Jeruk sebagai 

komoditas unggulan nasional basis di dua kabupaten, yakni Kabupaten Gianyar dan Bangli.  

Identifikasi komoditas pertanian, dalam hal ini sayuran dan buah-buahan yang 

memiliki keunggulan komparatif (basis) di setiap daerah penting dilakukan sebagai acuan 

untuk pengembangannya ke depan untuk meningkatkan kontribusinya terhadap PDRB 

wilayah. Suatu komoditas yang basis atau memiliki keunggulan komparatif di suatu daerah 

memiliki peluang sebagai pemacu perekonomian suatu wilayah.  
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